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ABSTRACT

Direct seeding (direct planting of seed in the field) is an alternative method for reforestation in tropical area.
The objectives of this study were to understand the effect of direct seeding and weeds on growth of  merbau
(Intsia bijuga OK.). This study was done in Cikabayan experimental farm of Agriculture Faculty, Bogor
Institute of Agriculture from November 2008 untill Februari 2009. The result showed that direct seeding with
buried method produced significant effect on early growth. Compared with the mulch covering method, the
buried method increases height (28,44 cm), germination percentage (95%), germination rate (12,21 day),
seed survival (89,67%) and nutrient uptake (N & P). The mulch covering method without weeding resulted
in law dry weight (0,8 g)

Keywords : Buried, Intsia bijuga OK, reforestation

ABSTRAK

Teknik pembenihan langsung merupakan salah satu metode alternatif untuk mendukung reforestasi dan
rehabilitasi hutan dan lahan di daerah tropika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode
penaburan (pembenaman) benih dan gulma terhadap pertumbuhan tanaman merbau (Intsia bijuga OK.).
Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Cikabayan Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor  yang
berlangsung mulai bulan November 2008 hingga Februari 2009. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode benih dibenamkan berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan tanaman. Metode benih
dibenamkan dapat meningkatkan tinggi (28,44 cm), daya berkecambah (95%), laju perkecambahan (12,21
hari), persen jadi benih (89,67%) dan penyerapan unsur hara N dan P dibanding dengan metode benih ditutup
mulsa. Metode benih ditutup mulsa dan tidak ada penyiangan menghasilkan berat kering akar yang rendah
(0,8 g).

Kata kunci : Pembenaman, Intsia bijuga OK., reforestasi

I. PENDAHULUAN

Fakta menunjukkan bahwa laju reha-
bilitasi hutan dan lahan (± 700.000 ha/ta-
hun) tidak sebanding dengan laju degra-
dasi lahan dan hutan (1.08 juta/ha/tahun)
di Indonesia (Kemenhut, 2008). Lamban-
nya rehabilitasi hutan dan lahan di Indo-
nesia sangat dipengaruhi oleh banyak
faktor diantaranya, faktor adanya keterba-

tasan regenerasi alami dan penanaman
konvensional dalam mengembalikan
fungsi dan keberadaan hutan (Nurhasybi
& Sudrajat, 2005). Salah satu alternatif
metode yang dapat dikembangkan dalam
kegiatan rehabilitasi lahan adalah metode
pembenihan langsung di lapangan (direct
seeding). Pembenihan langsung merupa-
kan teknik penaburan atau penanaman
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benih di lapangan tanpa melalui tahapan
persemaian (Schmidt, 2000; Beyer,
2008).

Pembenihan langsung mempunyai
keuntungan dapat mengurangi biaya pem-
bangunan hutan dengan cara meniadakan
biaya produksi bibit di persemaian de-
ngan begitu biaya pengangkutan bibit dan
upah buruh di persemaian serta biaya pe-
nanaman dapat ditekan, sehingga biaya
total penanaman dapat dikurangi secara
nyata (Schmidt, 2007). Keuntungan lain
dari teknik ini adalah pembangunan lahan
lebih cepat dan dapat menjangkau lahan
yang luas, kenampakan secara alami serta
menjaga performa tanaman (dalam peng-
angkutan sering terjadi goncangan dan
terputusnya akar) (Purnell & Higgins,
1999; Ochsner, 2001; Goode, 2006). Tek-
nik direct seeding telah diterapkan untuk
merehabilitasi lahan tambang di India dan
Australia (Ochsner, 2001), sistem agro-
forestry dengan jenis legum (Owour et
al., 2001; Niang et al., 2002),  restorasi
dan rehabilitasi hutan di Amazon (Ca-
margo et al., 2002 dalam Schmidt, 2008),
Meksiko (Deniz-Agular, 2003 dalam
Schmidt, 2008) dan Australia (Doust et
al., 2006;2008), penanaman lahan kering
di Nigeria (Eden Foundation, 1996), re-
habilitasi mangrove (Schmidt, 2008) serta
restorasi hutan dengan berbagai spesies
(Knight et al., 1998).

Salah satu faktor penghambat pene-
rapan direct seeding di daerah tropika
adalah kompetisi tanaman dengan gulma
(Ochsner, 2001). Hasil studi Sun et al.
(1995) dan Engel and Parrotta (2001) me-
nyimpulkan bahwa kompetisi gulma me-
rupakan faktor utama peningkatan kema-
tian anakan pembenihan langsung. Kait-
annya dengan rehabilitasi lahan dan hutan
di Indonesia, maka teknik ini perlu diuji-
cobakan dengan jenis-jenis tanaman yang
cocok. Pengalaman penanaman merbau
(Intsia bijuga OK.) dengan menggunakan
benih langsung di lapangan belum ba-
nyak dilakukan. Kaitannya dengan reha-
bilitasi lahan dan hutan di Indonesia, ma-
ka teknik ini perlu diujicobakan. Peneli-

tian ini bertujuan untuk mendapatkan tek-
nik pembenihan langsung yang efektif
dan pengaruh gulma terhadap pertumbuh-
an tanaman merbau untuk rehabilitasi la-
han dan hutan di Indonesia.

II. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai bu-
lan November 2008 hingga Februari
2009, dengan mengambil lokasi di kebun
percobaan Cikabayan Fakultas Pertanian
Institut Pertanian Bogor.

B. Bahan dan Alat Penelitian

Bahan dan alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah benih  merbau, tanah
podsolik merah kuning, kertas koran, bak
kecambah, timbangan analitik, oven, ka-
yu penugal, kaliper, kamera digital, gem-
bor, cangkul, alat tulis, penggaris dan
lain-lain.

C. Metode Penelitian

1. Persiapan Lahan

Lahan yang dijadikan wilayah pene-
litian pada kondisi topografi yang cende-
rung datar. Persiapan lahan diawali de-
ngan perencanaan luas areal objek yang
didasarkan pada jumlah plot penelitian.
Selanjutnya dilakukan pembersihan lahan
dari gulma dan tunggak yang diikuti de-
ngan penggemburan plot sampai kepada
perataan plot-plot penelitian. Plot dibuat
berukuran 1 x 1 m dengan jarak antar plot
50 cm.

2. Perlakuan Awal Benih

Perlakuan awal dilakukan untuk
menjamin bahwa benih akan berkecam-
bah dan perkecambahan berlangsung ce-
pat dan seragam. Perlakuan awal dilaku-
kan sebelum penaburan dengan cara pe-
ngikiran kemudian benih direndam dalam
air dingin selama 30 menit (Yuniarti,
2001). Untuk mengetahui daya kecambah
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awal dari benih yang diujikan, maka dila-
kukan uji fisiologis di rumah kaca.

3. Metode Penanaman Langsung

Penaburan dilakukan berdasarkan
perlakuan yang diberikan dengan sistem
baris pada plot yang berukuran 1 x 1 m
dengan jumlah benih yang ditabur seba-
nyak 50 benih yang sudah diberi perla-
kuan awal dengan jarak tabur atau tanam
antar benih 10 x 20 cm.

4. Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan dengan cara
menjaga dan mengamati benih yang dita-
nam dari kondisi ekstrim, predator benih
serta kecambah yang telah tumbuh dari
vegetasi pesaing secara manual. Penyi-
raman dilakukan setiap pagi selama satu
minggu pertama.

5. Pengamatan

Data yang diamati pada percobaan
ini adalah daya berkecambah (%), laju
perkecambahan (hari), tinggi (cm), dia-
meter (mm), berat kering akar (g), berat
kering pucuk (g), berat kering total (g),
rasio pucuk akar, daya hidup (%), persen
jadi benih (%), serapan hara tanaman N,
P dan K (analisis dilakukan oleh Balai
Penelitian Tanah, Laboratorium Peneliti-
an dan uji Tanah, Bogor), keragaman
gulma dengan cara menghitung frekuensi
dan kerapatan relatif masing-masing gul-
ma serta indeks nilai pentingnya (INP).

6. Rancangan Percobaan

Penelitian dilakukan dengan Ran-
cangan Split plot, dimana faktor utama
(main plot) adalah penyiangan yang ter-
diri atas dua taraf yaitu disiangi (A1) dan
tidak disiangi (A2), sedangkan sub
plotnya adalah metode penaburan benih
yang terdiri dari dua perlakuan yaitu,
metode benih dibenamkan 1-4 cm (B1)
dan  metode benih ditutup mulsa (B2).
Masing-masing perlakuan diulang tiga
kali.

D. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji ANOVA (uji-F) dan
pengujian lanjutan menggunakan uji lan-
jut LSD (Mattjik dan Sumartajaya, 2000)
dengan menggunakan  pengolahan data
komputer program CoStat 6311 Win.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Tabel 1 menunjukkan bahwa kombi-
nasi perlakuan metode benih ditutup mul-
sa dan tidak dilakukan penyiangan memi-
liki berat kering akar tanaman I. bijuga
umur tiga bulan terendah. Secara tunggal
metode penaburan benih dibenamkan ber-
beda nyata dengan metode benih ditutup
mulsa pada semua paramater yang di-
amati kecuali pada parameter diameter,
rasio pucuk akar, daya hidup dan serapan
K. Rata-rata daya berkecambah tanaman
I. bijuga pada metode benih dibenamkan
lebih tinggi yakni 95% bila dibandingkan
dengan metode benih ditutup mulsa yang
hanya 25,67%. Tanaman I. bijuga dalam
perkecambahannya membutuhkan waktu
rata-rata 12 (dua belas) hari untuk ber-
kecambah lebih cepat dari metode mulsa.
Daya hidup anakan I. bijuga di lapangan
cukup tinggi yakni diatas 90% (Tabel 2
dan Gambar 1).

Hasil inventarisasi gulma pada plot-
plot tanaman yang tidak disiangi pada
metode penaburan benih dibenamkan dan
ditutup mulsa ditemukan masing-masing
12 jenis dan 11 jenis. Keragaman gulma
pada kedua metode penaburan benih rela-
tif sama. Jenis yang mendominasi pada
metode yang dibenamkan adalah jenis
Centrosema sp. (nilai INP = 36,14%) se-
dangkan pada metode benih ditutup mul-
sa didominasi oleh jenis Borreria alata
dengan nilai INP 52,38%. Ditemukan
konsistensi dominansi Borreria alata de-
ngan biomasa yang dimilikinya (Tabel 2).
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Tabel (Table) 1. Pengaruh metode penaburan benih dan penyiangan terhadap  parameter pertumbuhan
tanaman I. bijuga umur 3 bulan (The effect of direct seeding and weeding on growth
parameter I. bijuga on 3 month)

Paramater (Parameter)

Metode penaburan (Sowing
method)

Penyiangan (Weeding)

Dibenamkan
(The buried

method)

Mulsa (The
mulch covering

method)

Disiangi
(Weeding)

Tidak disiangi
(Without weeding)

Tinggi (Height) (cm) 28,44 a 23,02 b 26,48 x 24,98 x
Daya kecambah (Germination
percentage) (%)

95 a 25,67 b 63
x

57,67
x

Laju perkecambahan
(Germination rate) (hari) (day)

12,21 b 18,29 a 15,51
x

14,98
x

Diameter (Diameter) (mm) 5,03 a 4,51 a 4,99 x 4,55 x
Berat kering pucuk (Shoot dry
weight) (g)

3,37 a 2,24 b 3,07
x

2,53
x

Rasio pucuk akar (Top root
ratio)

2,38 a 2,13 a 2,30
x

2,21
x

Berat kering total (Total dry
weight) (g)

4,78 a 3,31 b 4,45
x

3,63
x

Daya hidup (Survival) (%) 94,35 a 94,12 a 95,83 x 92,68 x
Persen jadi benih (Survival seed)
(%)

89,67 a 23,67 b 59,67
x

53,67
x

Serapan N (N Uptake) 0,034 a 0,025 b 0,033 x 0,026 x
Serapan P (P Uptake) 0,0033 a 0,0021 b 0,0026 x 0,0028 x
Serapan K (K Uptake) 0,039 a 0,028 a 0,038 x 0,029 x

Keterangan (Remaks) : Rerata sebaris diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berda-
sarkan uji LSD pada taraf kepercayaan 95% (Values in each row followed by the
same letter was not significantly different at level of 95% base LSD)

Gambar (Figure) 1. Visualisasi benih dan perkecambahan benih Intsia bijuga di lapangan (A = perkecambah-
an benih pada metode penaburan benih ditutup mulsa,  B = metode benih dibenamkan
dan C = benih I. Bijuga) (Visualitation and  germination seed of I. Bijuga in field
experiment, A = the mulch covering method, B= method which buried, and C = I. bijuga
seed)
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Tabel (Table) 2. Analisis vegetasi gulma yang tumbuh bersama dengan tanaman Intisa bijuga umur 3 bulan
(Vegetation analysis of weed growing with Intisa bijuga on 3 month)

Jenis (Species) Famili (family)

INP (Importance value
Index=IVI)

Biomassa (Biomass) (g)

Benam
(The buried

method)

Mulsa
(The mulch

covering
method)

Benam
(The buried

method)

Mulsa
(The mulch

covering
method)

Ageratum conyzoides L. Asteraceae 9.55 25.40 8.85 8.94
Borreria alata (Aubl) DC Rubiaceae 24.09 52.38 11.11 85.63
Brachiara spp. Poaceae 9.55 - 2.18 -
Celosia argentea L. Amaranthaceae 7.05 - 94.03 -
Centrosema sp. Fabaceae 36.14 8.41 54.33 26.00
Cleome rutidosperma DC Capparidaceae 9.55 25.24 4.10 7.98
Digitaria ciliaris (Retz.) Poaceae - 9.84 - 37.04
Digitaria longiflora Retz.) Poaceae 28.64 28.25 5.58 28.33
Emilia sonchifolia (L.) Asteraceae 9.55 8.41 1.55 1.25
Imperata cylindrica L. Poaceae - 11.27 - 4.16
Mimosa invisa Fabaceae 18.64 6.98 6.97 1.15
Oxalis barrelieri L. Oxalidaceae 14.09 13.97 1.59 2.49
Paspalum conjugatum Berg Poaceae 9.55 - 4.85 -
Sida rhombifolia L. Malvaceae 23.64 9.84 6.04 16.22

Jumlah 200 200 201.18 219.18

B. Pembahasan

Berdasarkan Tabel 2 bahwa metode
penaburan benih dibenamkan berbeda
nyata dengan metode benih ditutup mulsa
pada semua paramater yang diamati, ke-
cuali pada parameter diameter, rasio pu-
cuk akar, daya hidup dan serapan K. Ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa perla-
kuan awal dengan cara pengikiran dan
perendaman air dingin selama 12 jam me-
nunjukkan keberhasilan daya berkecam-
bah 95% pada metode benih dibenamkan
dengan daya hidup 94% serta persen jadi
benih mencapai 90%. Daya kecambah di
lapangan konsisiten dengan uji daya ke-
cambah di rumah kaca yakni 92-96%. Pa-
da metode benih ditabur di atas permu-
kaan tanah kemudian ditutup mulsa ha-
nya memiliki daya berkecambah  dan per-
sen jadi benih masing-masing 25,67%
dan 23,67%.

Tingginya daya kecambah, daya hi-
dup dan persen jadi benih sangat ber-
kaitan dengan karakteristik I. bijuga yang
memerlukan kelembaban yang cukup un-

tuk tumbuh (Nurhasybi et al., 2007). Ke-
lembaban tanah menjadi sangat penting
dalam menentukan daya kecambah dan
laju perkecambahan jenis serta daya hi-
dup anakan (Jinks et al., 2006). Air me-
nyediakan kelembaban yang memungkin-
kan benih berkecambah setelah beberapa
hari ditanam. Air sangat penting dalam
proses perkecambahan benih, yaitu untuk
mendukung aktivitas enzim yang me-
mungkinkan terjadinya pemecahan kulit
biji dan penggunaan bahan-bahan ca-
dangan makanan (Copeland, 1976 dalam
Suhartati, 2007).

Beberapa hasil penelitian baik skala
rumah kaca maupun lapangan menunjuk-
kan bahwa tingkat keberhasilan penge-
cambahan benih I. bijuga yang tinggi di-
peroleh pada metode pembenaman atau
penugalan benih di dalam tanah atau me-
dia kecambah (Sasaki dan Ng, 1981 da-
lam Mukhtar et al., 1993; Yuniarti dan
Kurniawati, 1997; Yuniarti, 2001; Nur-
hasybi et al., 2007; Tuheteru, 2009). Ke-
berhasilan perkecambahan benih dan per-
tumbuhan awal anakan pada metode
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benih dibenamkan juga telah dilaporkan
oleh Johnson (1980) dalam Nurhasybi et
al. (2007), Owuor et al. (2001), Yuniarti
(2001), Seiwa et al. (2002), Wood dan
Elliott (2004), Nurhasybi et al. (2007), Q-
H Yang et al. (2008) dan Doust et al.
(2006; 2008).

Terjadinya daya kecambah yang ren-
dah, kematian benih dan anakan yang
tinggi pada metode penaburan benih di
atas permukaan media yang ditutup mul-
sa mungkin disebabkan oleh temperatur
permukaan tanah yang tinggi yang me-
nyebabkan kerusakan embrio akar
(Zimmerman et al., 2000 dalam Doust et
al., 2006; Q-H Yang et al., 2008). Hal
senada dijelaskan oleh Schmidt (2008)
bahwa kematian yang paling tinggi sela-
ma perkecambahan dan pada pertum-
buhan awal, yakni pada saat setelah pe-
netrasi radikal ke dalam tanah dan sebe-
lum akar baru mendapatkan kelembaban
yang cukup untuk berfungsi dengan baik.
Penaburan benih pada tanah yang terlalu
dangkal dan miskin umumnya mem-
punyai perkecambahan dan daya hidup
yang rendah (Steven, 1991 dalam Sun et
al., 1995).

Benih I. bijuga pada metode benih
dibenamkan lebih cepat berkecambah
dengan waktu 12,21 hari sedangkan me-
tode benih ditutup mulsa membutuhkan
waktu 18,25 hari. Rata-rata hari berke-
cambah yang dimiliki oleh metode benih
dibenamkan sejalan dengan beberapa ha-
sil penelitian sebelumnya yakni berkisar
11-13 hari (Soerianegara dan Lemmens,
1994; Yuniarti, 2001). Laju perkecam-
bahan benih yang cepat memungkinkan
pertumbuhan awal anakan akan lebih ba-
ik. Benih yang cepat berkecambah akan
memberikan kesempatan yang relatif le-
bih awal dan lebih lama lagi bagi tanam-
an untuk hidup (Daniel et al. 1987).

Plot-plot tanaman pada skala la-
pangan yang diberi pelakuan benih dibe-
namkan dan disiangi menghasilkan berat
akar yang tinggi (Tabel 1). Bobot akar
yang besar menunjukkan bahwa akar ber-
fungsi baik sebagai penyerap hara dan air

dalam tanah guna mendukung pertum-
buhan tanaman. Sementara rasio pucuk
akar tanaman merbau berkisar antara
2,13-2,38. Menurut Barnett (1984) dalam
Nurhasybi et al. (2008) bahwa pertum-
buhan bibit akan mencapai adaptasi yang
baik dengan daya tahan yang tinggi pada
rasio pucuk akar antara 1-3.  Karmer dan
Kozlowski (1960) dalam Nurhasybi et al.
(2008) menyebutkan bahwa rasio pucuk
akar menunjukkan rasio antara air dan
mineral yang diserap dalam proses foto-
sintesis dan transpirasi.

Pada umumnya keberadaan gulma
pada penelitian ini belum menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Namun pada
hakekatnya, gulma tetap menjadi masalah
yang perlu dikendalikan. Tabel 1 menun-
jukkan bahwa metode benih ditutup mul-
sa tanpa disiangi menghasilkan berat ke-
ring akar yang rendah. Williams (2002);
Zimdahl (2004) dan Doust et el. (2006)
menjelaskan bahwa keberadaan jenis gul-
ma dapat bersifat negatif maupun positif
terhadap pertumbuhan tanaman yang di-
tanam dengan teknik pembenihan lang-
sung. Pengaruh tersebut diantaranya me-
ngurangi ketersediaan unsur hara atau
mengurangi tekanan temperatur atmosfer
dan meningkatkan kelembaban tanah.

Secara umum jenis Boreria alata
(Rubiaceae) adalah jenis yang hampir di-
temukan dan dominan di semua plot pe-
nelitian. Jenis ini merupakan terna ta-
hunan yang memiliki ciri batang segi em-
pat, daun duduk berhadapan dan per-
akarannya tidak dalam serta batangnya
tumbuh merambat dan berbuku-buku, na-
mun demikian dari buku-buku tersebut
tumbuh cabang dan potensial membentuk
perakaran. Efek persaingan yang ditim-
bulkannya diduga cukup besar. Gulma ini
dilaporkan mengganggu pembangunan
penutup tanah kacangan, tumbuh domi-
nan dan gawangan karet, sehingga meru-
pakan saingan tanaman muda dan pem-
bibitan serta menggangu pada saluran
drainase.

Pertumbuhan tanaman I. bijuga ter-
masuk yang lambat (Mukhtar et al. 1993;
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Soerianegara dan Lemmens, 1994). Hen-
dromono (2002) menjelaskan bahwa per-
tumbuhan tanaman yang lambat dapat
menimbulkan resiko bersaing dengan gul-
ma lebih lama yang akibatnya dapat me-
nyebabkan terhambatnya pertumbuhan
bahkan mengalami kematian. Hasil studi
Sun et al. (1995) dan Engel and Parrotta
(2001) menyimpulkan bahwa kompetisi
gulma merupakan faktor utama pening-
katan kematian anakan pembenihan lang-
sung, oleh karena itu perlu upaya kontrol
yang efektif untuk meminimalisir penga-
ruh tersebut. Kontrol vegetasi terhadap
gulma dapat meningkatkan pertumbuhan
dan daya hidup yang tinggi (Purnell
1999; Willoughby et al. 2004a dalam
Jinks et al. 2006).

IV. KESIMPULAN

1. Metode pembenihan langsung mer-
bau (Intsia bijuga OK.) dapat diapli-
kasikan untuk rehabilitasi lahan pada
kondisi lahan yang tidak dibersihkan.

2. Teknik pembenaman benih merbau
(Intsia bijuga OK.) menghasilkan
pertumbuhan lebih baik dibanding-
kan dengan penutupan mulsa.

3. Gulma yang menghambat pertum-
buhan merbau (Intsia bijuga OK.)
perlu dikontrol.
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Lampiran (Appendix) 1. Sifat fisik dan kimia tanah di lokasi penelitian (Result of soil physical and chemical
in the study sites)

Sifat tanah (Soil properties)* Nilai (Value) Kelas (Class)
Tekstur (Texture) %

 Pasir (Sand) 5
 Debu (Silt) 11
 Liat (Clay) 84 Liat (Clay)

pH
 H2O 4.83 Masam (Acid)
 KCl 4.07 sangat masam (Very acid)

Bahan organic (Organic matter)
 C (%) 1.32 Rendah (Low)
 N (%) 0.12 Rendah (Low)
 C/N (%) 11 Sedang (Moderate)

P2O5 Ekstrak (Extraction) HCl (mg/kg) 374 sangat tinggi (Very high)
K2O Ekstrak (Extraction) HCl (mg/kg) 36 Sedang (Moderate)
Nilai Tukar Kation (Cation exchange value)

 K (cmol/kg) 0.07 sangat rendah (Very low)
 Ca (cmol/kg) 6.71 Sedang (Moderate)
 Mg (cmol/kg) 0.57 Rendah (Low)
 Na (cmol/kg) 0.05 sangat rendah (Very low)

Kejenuhan basa (Base saturation) (%) 50 Sedang (Moderate)
Al dapat ditukar (Exchanged) (cmol/kg) 0.77
H dapat ditukar (Exchanged) (cmol/kg) 0.24
Keterangan (Remark) : *Balai Penelitian Tanah, Laboratorium Penelitian dan uji Tanah, Bogor (Soil

Research Institute, Laboratory of Research and Testing Soil, Bogor).

Lampiran (Appendix) 2.  Gambaran umum kondisi iklim di lokasi penelitian (The climate conditions in the
study sites)
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Tanggal (Date)

Temperatur
(Temperature) Kelembaban

nisbi (Relative
humidity) (%)

Intensitas matahari
(Sunlight intensity)

(kalori/cm2)

Curah hujan
(Rainfall) (mm)Maks

(oC)
Min (oC)

Nopember 2008
 18-24 30.0 23.1 84.3 187.6 9.9
 25-30 32.1 22.6 84.6 288.0 3.7

Desember 2008
 1 -7 32.3 22.8 84.8 306.6 3.6
 8-14 30.0 22.2 89.6 207.1 5.6
 15-21 29.4 22.5 90.0 219.6 21.9
 22-31 30.4 22.2 86.1 231.9 5.9

Januari 2009
 1-7 31.0 21.3 82.5 263.3 2.2
 8-14 27.3 22.0 92.2 147.7 17.8
 15-21 28.5 22.1 88.8 177.7 27.0
 22-31 29.9 22.5 88.2 217.8 4.3

Pebruari 2009
 1- 7 27.7 21.8 92.3 163.0 21.2
 8-14 29.5 21.9 85.4 194.4 9.8
 15-21 30.8 22.6 87.1 239.7 1.4
 22-31 30.3 22.3 85.3 244.9 12.6

Keterangan (Remark) : Kelas curah hujan (Rainfall class), 5-20 mm/hari (ringan), 20-50 (normal), 50-100
mm/hari (lebat) dan > 100 mm/hari (sangat lebat). Sumber data : Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Stasiun Klimatologi Darmaga Bogor (Rainfall class, 5-20
mm/day (light), 20-50 (normal), 50-100 (heavy) dan > 100 (very heavy). Sumber
data (Source data) : Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun
Klimatologi Darmaga Bogor.


